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Pummelo (Citrus maxima) is a species that has a high economic value and several cultivars are found in Indonesia. 
These plants interact with many species of insects, either as predators, parasitoids, or pollinators. This study aimed to 
measure the diversity of insects associated with pummelo and its environmental factors. Observation of insect diversity 
used scan sampling method in thirty plants  on sunny days. Results showed that a totally of 1,388 individual insects 
belonging to 17 species in 11 families and 5 orders were found, i.e., Hemiptera, Orthoptera, Coleoptera, Hymenoptera, 
and Lepidoptera. The dominant insect species found were Camponotus sp. (Hymenoptera: Formicidae), Tetragonula 
laeviceps (Hymenoptera: Apidae), and Chrysolina sp. (Coleoptera: Chrysomelidae). The number of individual insects 
was high in the morning (07.00-08.00), while the number of species was high in the noon.
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PENDAHULUAN

 Jeruk pamelo (Citrus maxima) merupakan 
komoditas penting dan bernilai ekonomi tinggi di 
pasar internasional bersama dengan anggur, jeruk 
mandarin, orange, dan lemon. Tanaman ini  potensial 
dikembangkan di Indonesia karena karakteristik 
buah yang besar, rasa segar, dan daya simpan lama 
(sampai 4 bulan) (Susanto 2004). Jeruk pamelo 
memiliki banyak kultivar yang tersebar di berbagai 
daerah di Indonesia (Susanto et al. 2013). Kualitas 
buah jeruk, salah satunya ditentukan kandungan asam 
dalam bentuk asam tertitrasi total (ATT). Kultivar 
pamelo asal Indonesia memiliki ATT berkisar antara 
0,40-0,60 gr/100 ml dan pH jus buah berkisar 3,47-
6,20 (Susanto 2004). Pada beberapa kultivar jeruk 
dilaporkan terjadi mekanisme self-incompatibilility 
(SI) dengan tingkat bervariasi (Paudyal dan Haq 
2007). Penyerbukan silang dengan bantuan hewan 
penyerbuk dapat mengurangi tingkat SI (Wright & 
Barrett 2010). Serangga juga memiliki kontribusi 
besar dalam membantu penyerbukan tanaman di lahan 
pertanian (Klein et al. 2007). Penelitian sebelumnya 

dilaporkan pemanfaatan lebah madu Apis cerana dan 
A. mellifera untuk penyerbukan  jeruk pamelo cv. 
Huangsha Yu  meningkatkan pembentukan buah (Luo 
et al. 2019).
 Selain berperan sebagai penyerbuk, serangga 
juga berperan sebagai musuh alami bagi serangga 
lain di alam, sebagai predator dan parasitoid 
(Sosanthy & Trisawa 2011). Serangga sebagai 
musuh alami merupakan agen pengendali hayati 
(Purnomo 2010). Penelitian tentang serangga yang 
mengunjungi bunga jeruk pamelo telah dilaporkan 
oleh Cholis et al. (2020) di Magetan, Jawa Timur, 
yaitu lebah (Apis cerana, Tetragonula laeviceps, 
Ceratina sp., Xylocopa confusa, X. latipes), tawon 
(Vespa affinis), lalat syrphid, dan kupu-kupu (Papilio 
demoleus, Catopsilia pyranthe, dan Catopsilia 
pomona). Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 
keanekaragaman serangga yang berasosiasi dengan 
tanaman jeruk pamelo.

BAHAN DAN METODE

 Pengamatan Keanekaragaman dan Identifikasi 
Serangga. Pengamatan keanekaragaman serangga 
dilakukan pada 30 tanaman jeruk pamelo di kebun 
Cikabayan IPB, Bogor. Pengamatan serangga 
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dilakukan dengan metode scan sampling (Martin & 
Bateson 1993) selama 10 menit pada pukul 07.00-
11.00 pada saat cuaca cerah selama 10 hari setiap 
bulannya pada bulan Maret, April, dan Mei 2021. 
Selama penelitian, jumlah spesies dan jumlah individu 
dihitung dan data parameter lingkungan, berupa suhu 
dan kelembapan udara diukur setiap hari pengamatan 
pada pukul 07.00. Beberapa individu masing-masing 
spesies ditangkap dengan jaring serangga dan 
diawetkan secara kering atau basah (Borror et al. 
1996) untuk kepentingan identifikasi. Identifikasi 
spesimen serangga dilakukan berdasarkan Capinera 
et al. (2008), Bolton (1994),  Borror et al. (1996), 
Michener (2007), Peggie dan Harmonis (2014).
 Analisis Data. Data keanekaragaman serangga 
dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon-Wienner, indeks kemerataan, dan indeks 
dominansi (Magurran 2011). Data keragaman 
serangga dikorelasikan dengan waktu pengamatan, 
suhu udara dan kelembapan menggunakan korelasi 
Spearman dan Principal Component Analysis (PCA) 
menggunakan program Palaentological Statistics 
(PAST) 4.03 (Hammer et al. 2001). 

 HASIL

 Keanekaragaman Serangga. Hasil penelitian 
didapatkan sebanyak 17 spesies dari 1.388 individu 
serangga yang termasuk dalam 11 famili dari 5 ordo, 
yaitu Hemiptera (1 famili), Orthoptera (2 famili), 
Coleoptera (1 famili), Hymenoptera (4 famili), 
dan Lepidoptera (3 famili). Berdasarkan perannya, 
serangga yang ditemukan sebagai penyerbuk, 
herbivora, predator, dan parasitoid. Spesies serangga 
yang dominan ditemukan adalah semut (Camponotus 
sp.) (955 individu, 59,9%), lebah tidak bersengat 
(Tetragonula laeviceps) (189 individu, 11,9%), dan 
Chrysolina sp. (Coleoptera) (183 individu, 11,5%) 
(Tabel 1).
 Berdasarkan waktu pengamatan, jumlah individu 
terbanyak ditemukan pada pukul 07.00-08.00 (845 
individu), diikuti pukul 08.00-09.00 (485 individu), 
09.00-10.00 (133 individu), dan 10.00-11.00 (131 
individu) (Gambar 1a). Semut Camponotus sp. 
banyak ditemukan di pagi hari (pukul 07.00-08.00 
dan 08.00-09.00) (605 individu dan 128 individu). 
Lebah T. laeviceps ditemukan jumlah individu yang 
cukup merata pada setiap blok waktu pengamatan (28-

59 individu). Jumlah spesies yang tinggi ditemukan 
pada pukul 10.00-11.00 (17 spesies) dibandingkan 
pengamatan pukul 07.00-10.00 (12-15 spesies) 
(Gambar 1b). Indeks keanekaragaman serangga 
pada tanaman jeruk pamelo termasuk sedang (H’ 
= 1,53, D = 0,39, E = 0,27). Besarnya nilai indeks 
keanekaragaman serangga tersebut dipengaruhi 
oleh tiga spesies serangga yang ditemukan dengan 
kelimpahan tinggi (Camponotus sp., Tetragonula 
laeviceps, dan Chrysolina sp.).
 Korelasi Serangga dengan Suhu dan Kelembapan 
Udara. Hasil pengukuran suhu dan kelembapan udara 
rata-rata yang dilakukan pada pukul 07.00 pada bulan 
Maret, April, dan Mei masing-masing adalah 23,8°C, 
24,2°C, 23,7°C dan 89,4%, 91,4%, 90,5% (Tabel 
2). Berdasarkan analisis korelasi Spearman, jumlah 
individu dan spesies serangga pada jeruk pamelo tidak 
berkorelasi signifikan dengan suhu dan kelembapan 
udara (p = 0,5, p = 0.59, p = 0,55, p = 0,37) (Tabel 3 
dan Gambar 2).
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Tabel 1. Spesies dan jumlah individu serangga yang berasosiasi 
dengan tanaman jeruk pamelo

Jumlah individuOrdo
   Spesies

Persentase
(%)

 
1.4

1.9
1.1
2.1

11.5

59.9
11.9
0.8
1.4

0.6
0.8
1.2
1.6
0.4
0.4
1.0
1.8

 

 

Maret
 
7

15
8

10

183

344
68
4

10

7
5
7

10
4
2
7

12
703
17

0,32
1,60
0,29

April
 
6

8
5

12

0

226
59
5
9

2
2
6

11
3
1
4

11
370
16

0,40
1,50
0,28

Total
 

23

31
18
33

183

955
189
13
23

10
12
19
26
7
7

16
29

1.594
17

0,39
1,53
0,27

Mei
 

10

8
5

11

0

385
62
4
4

1
5
6
5
0
4
5
6

521
15

0,56
1,10
0,20

Hemiptera
   Siphanta sp.
Orthoptera
   Valanga nigricornis
   Asiomethis limbatus
   Oxya serville
Coleoptera
   Chrysolina sp.
Hymenoptera
   Camponotus sp.
   Tetragonula laeviceps
   Hylaeus sp. 
   Lasioglossum sp.
Lepidoptera
   Limenitis sp.
   Danaus plexippus
   Athyma pravara
   Euploea mulciber
   E. leucostictos
   Mycalesis mineus
   Leptosia nina
   Papilio memnon
Jumlah individu
Jumlah spesies
Indeks Dominansi (D)
Shannon-Wienner (H’)
Kemerataan (evenness) (E)



PEMBAHASAN

Pada penelitian dini didapatkan sebanyak 17 
spesies serangga yang berasosiasi dengan tanaman 
jeruk pamelo dari 11 famili dalam 5 ordo, yaitu 
Hemiptera, Orthoptera, Coleoptera, Hymenoptera, 
dan Lepidoptera. Tiga spesies serangga dominan 
yang ditemukan adalah semut (Camponotus sp.), 
lebah tidak bersengat (Tetragonula laeviceps), dan 
Chrysolina sp. (Coleoptera). Berdasarkan indeks 
keanekaragaman, komunitas serangga di jeruk pamelo 
termasuk sedang (H’ = 1,53) dengan indeks dominansi 
(D) sebesar 0,39, dan kemerataan (E) sebesar 0,27. 
Rendahnya nilai kemerataan tersebut disebabkan 
karena terdapat tiga spesies serangga yang memiliki 
jumlah individu tinggi. 

Pengamatan di pagi hari (pukul 07.00-08.00) 
didapatkan paling banyak individu yang berasosiasi 
dengan tanaman jeruk pamelo (845 individu) dan 
makin menurun jumlah individu serangga pada 
pengamatan pukul 08.00-11.00. Namun, jumlah 
spesies serangga yang ditemukan pada pagi hari 
(pukul 07.00-08.00) paling sedikit (12 spesies) dan 
makin meningkat pada pengamatan pukul 08.00-
11.00 (15-17 spesies). Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Cholis et al. (2020) pada tanaman jeruk 
pamelo di Magetan, Jawa Timur yang melaporkan 
puncak aktivitas serangga terjadi pada pagi hari 
(08.00). Atmowidi et al. (2007) juga melaporkan 
puncak kemelimpahan serangga pada bunga caisin 
(Brassica rapa) terjadi pada pagi hari (08.30-09.30) 
yang didominasi oleh lebah penyerbuk (A. cerana dan 
Ceratina sp.). Siregar et al. (2016) juga melaporkan di 
perkebunan karet dan kelapa sawit, kemelimpahan dan 
kakayaan spesies serangga penyerbuk terutama lebah 
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Gambar 1. Jumlah individu (a) dan spesies (b) serangga yang berasosiasi dengan tanaman jeruk pamelo. Standar deviasi ditunjukkan 

pada grafik a. 

Tabel 2. Rata-rata suhu dan kelembapan udara pada pertanaman 
jeruk pamelo selama pengamatan pada pukul 7.00-8.00

Tabel 3. Korelasi Spearman antara suhu dan kelembapan udara 
dengan jumlah individu dan spesies serangga pada 
tanaman jeruk pamelo pada pengamatan pukul 7.00-
8.00. rs: koefisien korelasi Spearman, p: probabilitas

Gambar 2. Biplot hasil analisis ordinasi dengan Principal 
Components Analysis (PCA) antara suhu dan 
kelembapan udara dengan jumlah individu dan 
spesies serangga pada jeruk pamelo

Parameter 
lingkungan

Parameter 
lingkungan

MeiApril

p p

Maret

rs rs
Jumlah individu Jumlah spesies

23.7 (23-25)

90.5 (81-97)

24.2 (23-25)

91.4 (85-97)

0.50
0.55

0.59
0.37

23.8 (23-25)

89.4 (86-95)

-0.13
-0.11

-0.10
-0.17

Suhu 
udara (°C)
Kelembapan 
udara (%)

Suhu udara
Kelembapan 

udara 
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sosial dan lalat syrphid tinggi di pagi hari. Abrol (2005) 
melaporkan konsentrasi gula nektar berpengaruh 
terhadap kunjungan serangga. Konsentrasi gula 
nektar berfluktuasi dari waktu ke waktu karena sekresi 
kelenjar nektar, evaporasi, dan aktivitas pengunjung 
bunga. 

Korelasi Spearman dan analisis PCA menunjukkan 
suhu udara dan kelembapan yang diukur tidak 
berkorelasi signifikan terhadap jumlah individu dan 
spesies serangga pada tanaman jeruk pamelo. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena sedikitnya data suhu- 
dan kelembapan udara yang diukur, yaitu hanya diukur 
satu kali pada pukul 07.00 setiap hari pengamatan. 
Apabila pengukuran parameter lingkungan dilakukan 
setiap jam pengamatan (pukul 07.00-11.00) atau 
sampai sore hari, kemungkinan akan didapatkan hasil 
korelasi yang berbeda. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan laporan Cholis et al. (2020) bahwa suhu udara, 
intensitas cahaya, dan kecepatan angin berkorelasi 
negatif, sementara kelembapan udara berkorelasi 
positif dengan jumlah individu pengunjung bunga 
pamelo. Taha et al. (2016) melaporkan suhu dan 
intensitas cahaya berkorelasi positif, sedangkan 
kelembapan udara dan kecepatan angin berkorelasi 
negatif dengan jumlah individu serangga polinator 
tanaman alfalfa (Medicago sativa L.). 

Hasil pengamatan ditemukan satu spesies dari 
ordo Hemiptera, yaitu wereng hijau (Siphanta acuta: 
Hemiptera: Flatidae) yang banyak ditemukan pada 
pukul 07.00-08.00 (12 individu). Pengamatan pukul 
09.00-10.00 tidak menemukan spesies ini pada 
tanaman jeruk pamelo. Siphanta acuta merupakan 
spesies asli Australia (Lariviere et al. 2010; Borges 
et al. 2013) yang sudah tersebar di Asia. Spesies ini 
merupakan serangga fitofag yang dapat merusak 
tanaman budidaya, seperti jeruk (Citrus spp.), kayu 
putih (Eucalyptus spp.), mangga (Mangifera indica 
L.), jambu biji (Psidium guajava L.) (Myers 1922; 
Zimmerman 1948; Fletcher 1985; Lariviere et al. 
2010). 

Spesies lain yang ditemukan pada tanaman jeruk 
pamelo adalah belalang (Orthoptera). Tiga spesies 
belalang yang ditemukan adalah Valanga nigricornis 
(Acrididae) (3-11 individu), Oxya servile (Acrididae) 
(4-8 individu), dan Asiomethis limbatus (Pamphagidae) 
(2-10 individu). Ketiga spesies belalang tersebut juga 
ditemukan pada rumput di sekitar tanaman jeruk, 
seperti  ilalang (Imperata cylindrica L.) dan rumput 
teki (Cyperus rotundus). Belalang dapat berasosiasi 
dengan beragam tumbuhan (Micheal 1995), mampu 
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, 
dan menyebar secara luas (Falahudin et al. 2015). 
Serangga lain yang berasosiasi dengan tanaman jeruk 
pamelo adalah kumbang (Coleoptera). Kumbang mint 
biru (Chrysolina coerulans: Chrysomelidae) banyak 

ditemukan pada pukul 07.00-08.00 (151 individu) 
dan tidak ditemukan pada pengamatan selanjutnya. 
Spesies ini dicirikan dengan warna tubuh biru mint 
(Salisbury et al. 2012). 

Dalam ordo Hymenoptera, serangga yang ditemukan 
pada jeruk pamelo adalah semut Camponathus sp. dan 
tiga spesies lebah (Tetragonula laeviceps, Hylaeus 
sp. dan Lasioglossum sp. Semut Camponotus sp. 
(Hymenoptera: Formicidae) ditemukan pada semua 
waktu pengamatan dengan jumlah individu terbanyak 
(605 individu) ditemukan pada pukul 07.00-08.00.  
Keanekaragaman semut dapat menjadi indikator 
tingkat kestabilan ekosistem (Rizka 2017). Semut 
merupakan hewan terestrial (Latumahina et al. 2014) 
yang berperan sebagai predator hama perkebunan 
(Rizka 2017). 

Selain semut, Hymenoptera yang berasosiasi 
dengan tanaman jeruk adalah lebah tak bersengat, 
Tetragonula laeviceps (Hymenoptera: Apidae). Lebah 
ini ditemukan pada semua waktu pengamatan dan 
jumlah individu terbanyak ditemukan pada pukul 
09.00-10.00 (59 individu). Suhu dan kelembapan 
udara, intensitas cahaya mempengaruhi aktivitas 
kunjungan T. laeviceps pada bunga (Liow et al. 
2001). Aktivitas kunjungan lebah berkaitan juga 
dengan kemampuan termoregulasi tubuh (Tan et al. 
2014). Spesies ini merupakan penyerbuk tanaman di 
daerah tropis (Widhiono et al. 2016). Lebah colletid 
(Hylaeus sp.: Hymenoptera: Colletidae) diamati 
berkunjung pada tanaman jeruk pamelo pada pukul 
08.00-11.00 dengan jumlah individu terbanyak 
ditemukan (9 individu) terjadi pada pukul 09.00-
10.00. Spesies lebah lain yang ditemukan adalah 
Lasioglossum sp. (Hymenoptera: Halictidae) yang 
diamati pada semua waktu pengamatan. Kunjungan 
paling tinggi (6 individu) terjadi pada pukul 10.00-
11.00. Lasioglossum sp. ditemukan pada berbagai 
habitat yang banyak terdapat tumbuhan liar berbunga 
(Zink 2013). Robson (2014) melaporkan di Amerika, 
Lasioglossum mengunjungi 20 spesies tumbuhan 
liar. Pada umumnya, lebah merupakan  penyerbuk 
generalis yang membantu penyerbukan berbagai 
spesies tumbuhan. 

Kupu-kupu yang dijumpai termasuk dalam tiga 
famili, yaitu Nymphalidae, Pieriidae (1 spesies), 
dan Papilionidae (1 spesies). Keenam spesies 
kupu nymphalid yang ditemukan adalah Limenitis 
lorquini, Danaus plexippus, Athyma pravara, Euploea 
mulciber, Euploea leucostictos, dan Mycalesis mineus. 
Dua spesies, yaitu E. mulciber dan A. pravara 
mempunyai kelimpahan tinggi (26 individu dan 19 
individu). Spesies kupu-kupu lainnya adalah Leptosia 
nina (Pieriidae) yang banyak ditemukan pada pukul 
10.00-11.00 (6 individu). Spesies ini banyak dijumpai 
di hutan terbuka yaitu tempat yang terkena sinar 



matahari dan kupu-kupu ini biasanya terbang dekat 
dengan tanah dan ukuran sayap spesies ini sekitar 2 cm 
(Ilhamdi et al. 2018). Papilio memnon (Papilionidae) 
juga ditemukan mengunjungi tanaman jeruk pamelo. 
Kelimpahan tinggi ditemukan pada pukul 10.00-11.00 
(11 individu). Spesies ini sering mengunjungi tanaman 
jeruk (Riaz et al. 2020) dan jeruk pamelo (Wilson 
2008).

Kesimpulan. Pada penelitian ini didapatkan 17 
spesies serangga yang berasosiasi dengan tanaman 
jeruk pamelo yang termasuk dalam 11 famili dari 
5 ordo, yaitu Hemiptera, Orthoptera, Coleoptera, 
Hymenoptera, dan Lepidoptera. Tiga spesies serangga 
dominan yang ditemukan adalah semut Camponotus 
sp.), lebah Tetragonula laeviceps), dan kumbang 
Chrysolina sp. Indeks keanekaragaman serangga 
pada jeruk pamelo termasuk sedang.  Jumlah individu 
terbanyak diamati pada pagi hari dan menurun 
pada siang hari, sedangkan pada siang hari jumlah 
spesiesnya yang paling banyak ditemukan.
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